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"Pelaku” budaya

EBUA atudi peyilily
hasil kajinn Anand Swi-
my, Stephen  Knack,
Young Lee, dan Omar Afzar
(2o00) mengemukalan bahwa
korupst akan berkuring apabila
perempuan merniliki lebih ba-
nyal ksl di parlamen dan po-
sisi-posisl senior di bivokeasi
penerinthun serta lubih besar
mendapat jutal di donda ker
Riggl yang menggunakon se
Jumlah data independen d
duta milro ini Jugn mene
kan bahwa perempuan lebil
sedikit terlibat di dalam kasus
aunp dunlehih gedildt yang da-
pat membenarkan w.,;.E__::
sup. Temuan ini tentu menja-
di menarik bila dihubungkan
dengnn konteks per i ko-
rupsl yang silih berganti me-
warnal topik pemberitaan di
hampir semun jenis media
massn tanah air, dan beberapa
di anturanyas melibatkan pe-
rempuan.
ant inl korupsi bulan saja
menjidi masalith ckonomi dan
politik, tetapi jugn menjadi ma-
sulah budaya yang seolah tu-
run-menurun tiada henti, Ada
yang tuntas penyelidilannya,
tetapi juga banyak yong tal je-
Jag knbarnya. Sepanjang tahun
2017, data statistilkc Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
mencatat telah melakukan 114
Jepintan penyelidikin lisus ko-
rupsi, 118 penyidikan kasus,
dan 04 keglatan penuntutan
perkara korupsi. Darl perkaras
perlara korupsi yang ditangani
webut, ada beberapa ka-

W ying
puan di didamnys, termmsiak
pincda s e KTP dengon ter-

man.,
Goets

2009:760)

nyataan-kenyataan  hidup
menghidupi keloarga dan pelu-
ang mendapatkan untung dari
Jabatan _Eﬁ_:? alan mendo-
rong perempuan untuk melu-
pukan gagasan-gagasan ideal

YANg
kan A Kartini berabad silam.
Sebagai I satu perempuan
pejunng yang hidup dalam ba-
nyak batasan pida masa penja-
Jahan dulu,bisa mendapatkan
halk atas pendidilan yang sarma

denpgin kaum laki-laki adalah mengenai moral merela, salah.
mimpi besar Kartind yang ter §E=§,=§ menjaga budaya
wujud saat ini, Meskipun fokus untuk ujur dan tidak mengam-

bil hak orang lain (tidak korup-
ul). Pernyataan ini cukup rele-
van dengan ragam peristiwa ko-
rupsi, mengingat cukup banyak
perempuan yang melakukan
tindakan korupsi di negeri ini.
Menurut catatan Komisi Permn-
berantasan Korupsi (KPK) dari
2006 gampai dengan 2016, ada
sekitar 46 perempuan yang
melakukan tindakan korupsi.

utama  perlawanan  Kartin
masa it adalah pada bidang
pendidikan, hasilnya  ber-
dompak lups pada perkem-
bangan diri perempuan saat
inf, Kita melihat bahwa seka-
rang laki-lald dan perempuan
cenderung punya kesempatan
sama dalam berbagai aspek ke-
hidupan, dan tetap menye-
suailkan dirl dengan kodratnya

W i " Data ini tentu berkembang da-
sebagai  perempuan, Tentu, ; ) 3
Kontoks kesetarann yang ada __M_J_UL__U»S”“_E ﬁm_n.—?wh_nnwmnn
gaal ini juga melingkupi berba- i :.:.r ,_N_E_”_ a_..m.e.
gai sektor dan bidang peker- e

tersungkn kusos korupsi mau-
pun- gratifikasi di KPK yang
1 u%ﬁi-g pubs
“ ik, dan awal ta
paima Imag Aryamningsih (Bu-
puti Subing) yang tererat kasus
Korupsi, _54 menjelaslan hahwi

Perempuan menempati

Jaun,
opting di ruang
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nyugu A_:.,..S.On
rupsi dan seolah “mermutarbo-
Jiklean” temunn kajion Anind
dlele taraebut,

Korupsi

un 2018 ada

I
bangkannya dalam ke
bermasyarakat. Karena pada
praktiknya godaan kerupsi
tersebut tidak memperhatikan
gender, seperti temuan peneliti
University of Melbourne
(2006) mengenai gender dan
korupsi bahwa tidak terdapat
perbedaan-perbedaan gender
yang signifikan di Indonesia,
India, dan Singapura (dalam
Soebagfo, 2009:760), Hasil ri-
set inl menjelaskan bahwa lko-
rupsi pada hakekatnya bulkan-
lah masalah gender tetapi ada-
lah masalah kekuasaan dan ke-
sempatan, kekuasaan membuat
gedeorung korup ketika kesem-
patan tersedia dan letika tidak
nda kejujuran moral ketika me-
ngemban  amanah  tersebut.
Meskipun  data - perempuan
yang terlibat kosus Korupsi
masith sungat sedikit jumlah-
nya, tetapi menjadi bukt yang
mematabkan mitos bahiwa pe-
rempuan lebih antikorupsi di-

hiaya

BIAYA pilkada jadi
hibit —::.:_!ﬁ.. !
Neangan “ti slsi ttgi- |
gir”, |

heras m
HARGA beras di- |
AWasi. |
Jung jampal tak |
terkendali |
SHATG
jauh | !

SIAPKAN pendidik- |
rak jauh. i
lapkan SDM lebih “.

bandingkan dengan laki-laki
Sebagai pelaku dalamn mene-
yruskan nilai-nilal baik di keluar-
1, harusnys perempuan maim-
pu memutus mata rantai bu-
daya korupsi ini,

Sejalan dengan semangat
emansipasi, mayoritas jumlah
perempuan di negara ini seha-
rusnya menjadi potensi yang
berarti bagi perubahan ter-
hadap kasus korupsi. Ini meni-
palm suatu tantangan bersama
untuk bisa meranghul para pe-
rempuan agar ikt akiif mence-
gah tindak pidans korupsic
Karena dalam banyak hal, ko~
rupsi (siapa pun pelakunya)
berdampak buruk bagi perem-
punn - dagipada Jaki-laki. Se-

moga perjuangan (LA Kartini
dalim konteks kesetaraan gen-
der tidak menempatkan para
perempuun padi posisl yang
"melawin® kodratnya sebagai

pérermpuan, sehagat .=
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